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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Progam Badan Keswadayaan Masyarakat Mugi Lestari Dalam 

Penanggulangan Kemiskinan Di Desa Sumberejo Wetan Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung 

 

Dari hasil wawancara dan observasi diketahui jika kriteria 

penggolongan masyarakat miskin di Desa Sumberejo Wetan sangatlah 

bervariasi. Hal tersebut tergantung kondisi masyarakat yang terjadi 

dilapangan. Masyarakat dikatakan miskin di Desa Sumberejo Wetan itu 

terbagi menjadi 3 golongan, ada yang miskin dalam bidang sosial yaitu 

banyak masyarakat yang tidak memiliki ketrampilan, kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk hidup sehat, banyaknya orang jompo, kesadaran 

pendidikan yang rendah. Ada juga kemiskinan dalam bidang ekomomi yaitu 

banyaknya pengangguran, rendahnya pendapatan masyarakat, tidak adanya 

modal untuk usaha, ada yang punya usaha tapi kurang bisa memasarkannya. 

Ada juga kemiskinan yang ditinjau dari bidang lingkungan yaitu jalan yang 

masih belum dibangun seperti jalan tanah,  jalan lingkungan yang kumuh, 

banyak warga yang tidak sadar akan kebersihan dan membuang sampah 

sembarangan, masih adanya rumah masyarakat yang tidak layak huni 

karena atapnya terbuat dari asbes, masih ada masyarakat yang belum punya 

WC.  Tentunya   jika   masyarakat  dalam   kondisi   tersebut,   mereka   pasti
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merasakan ketidak nyamanan, terkadang dari mereka juga ada yang merasa 

minder dengan masyarakat atau lingkungan sekitarnya. 

Dalam penelitian ini senada dengan teori yang diungkapkan oleh 

suwandi yaitu kemiskinan adalah suatu kondisi yang tidak membuat 

nyaman, karena dalam suatu mansyarakat mereka sering merasa tersingkir 

dan minder. Secara luas kemiskinan merupakan keterbatasan yang 

disandang oleh seseorang, sebuah keluarga, sebuah komunitas atau bahkan 

sebuah negara yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupan, 

terancamnya penegakan hukum dan keadilan, terancamnya posisi tawar 

dalam pergaulan dunia, hilangnya generasi serta suramnya masa depan 

bangsa dan negara.96 Kemiskinan merupakan masalah dalam ekonomi 

pembangunan, karena kemiskinan dapat menghambat pertumbuhan 

perekonomian negara. Kemiskinan menggambarkan kondisi ketiadaan 

kepemilikan dan rendahnya pendapatan, atau secara lebih rinci 

menggambarkan suatu kondisi tidak dapat terpenuhinya kebutuhan dasar 

manusia, yaitu pangan, papan, dan sandang.97 

Kemiskinan merupakan ketidakmampuan individu dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya seperti yang terjadi di desa Sumberejo 

Wetan, menurut Sri Ismiati anggota BKM Mugi Lestari yaitu kemiskinan 

itu suatu kondisi dimana seseorang tidak mampu untuk memenuhi 

                                                           
96 Suwandi. Desentralisasi Fiskal Dan Dampaknya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 

Penyerapan Tenaga Kerja, Kemiskinan, Dan Kesejahteran Di Kabupaten/Kota Induk Provinsi 

Papua, (Yogyakarta: Depublish, 2015), hal: 80 
97 Ardianto Bhinadi. Penanggulangan Kemiskinan Dan Pemberdayaan Masyarakat, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal: 09 
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kebutuhan hidupnya yang layak, seperti mereka yang berpenghasilan pas-

pasan, buat menyukupi kebutuhan hidup saja sulit.  

Sedangkan dalam teori yang dituliskan Kasim menunjukkan ada 4 

kriteria kemiskinan  yaitu: Sumber daya alam (lahan kurang subur, 

pendayagunaan lahan yang kurang, dan degradasi lahan), teknologi dan 

unsur pendukungnya (Aplikasi teknologi yang rendah, ketersediaan sara 

produksi terbatas, dan hama penyakit), sumber daya manusia (tingkat 

pendidikan yang rendah, produktivitas tenaga kerja yang rendah, tingkat 

kesejahteraan masyarakat yang rendah, tradisi yang menghambat dan 

lapangan kerja terbatas), sarana prasarana dan kelembagaan (daerah 

terisolir, modal terbatas, irigasi terbatas, pemilik lahan sempit, bagi hasil 

yang tidak stabil, dan tingkat upah yang rendah).98 

Dari berbagai faktor yang telah dijelaskan, ada salah satu faktor yang 

di gunakan BKM Mugi Lestari untuk mengukur kemiskinan yaitu faktor 

sumber daya manusia (SDM). Karena masyarakat Sumberejo Wetan masih 

banyak yang masih belum punya ketrampilan, ada yang punya ketrampilan 

akan tetapi tidak bisa memasarkan produk usahanya, sehingga 

menyebabkan tingkat kesejahteraanya rendah, tingkat pendidikannya 

rendah, rumahnya tidak layak huni dan kurang mampu memenuhi 

kebutuhan pokoknya. 

                                                           
98 Muslim Kasim. Karakteristik Kemiskinan Di Indonesia Dan Strategi 

Penanggulangannya, (Jakarta: Indomedia, 2006), hal: 86-87 
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Kemiskinan yang terjadi di desa Sumberejo Wetan tergolong 

kemiskinan relatif. Kemiskinan relatif merupakan kemiskinan yang terkait 

dengan kesenjangan distribusi, dimana pendapatannya berada dalam posisi 

di atas garis kemiskinan, namun relatif rendah dibanding pendapatannya 

masyarakat sekitar.99 Di Sumberejo Wetan disebut kemiskinan relatif 

karena mereka masyarakat miskin masih bisa mencukupi kebutuhan 

sandang, pangan dan papannya. Hanya saja masyarakat miskin di desa 

Sumberejo Wetan masih kurang layak kehidupannya dibandingkan 

masyarakat sekitarnya, misalnya mereka tidak mempunyai motor, dan atap 

rumahnya masih terbuat dari asbes. 

Bedasarkan data kemiskinan yang dilakukan oleh BKM Mugi 

Lestari, jumlah kemiskinan yang ada di desa Sumberejo Wetan sebanyak 

151 KK yang tersebar di 12 RT/ 4 RW, maka dari itu untuk menanggulangi 

kemiskinan, BKM Mugi Lestari melakukan strategi pemberdayaan 

masyarakat untuk membangun sumber daya manusia. Karena Secara 

konseptual, konsep pemberdayaan yang berprinsip pada partisipasi, 

kemandirian dalam proses pembangunan sebenarnya sangat ideal dalam 

upaya meningkatkan kapasitas masyarakat dan menguatkan perekonomian 

lokal masyarakat. Salah satu elemen penting dalam pemberdayaan adalah 

pelatihan. Pemberdayaan merupakan suatu proses yang memberdayakan 

jika proses itu membantu masyarakat mengembangkan ketrampilan 

                                                           
99 Oos M. Anwas. Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal: 84 
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sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah dan dapat mengambil 

keputusan itu sendiri.100 

Model pemberdayaan masyarakat miskin di Desa Sumberejo Wetan 

dengan cara menggali kreativitas masyarakat dengan cara-cara pelatihan 

seperti pembuatan keset. Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat bisa 

meningkatkan kretivitas mereka. Ada juga kambing bergulir, dimana 

masyarakat merasakan manfaatnya karena kambing bergulir bisa dibuat 

untuk tabungan seperti yang dijelaskan bapak Mongen. Selain itu juga ada 

peminjaman modal bergulir untuk mengembangkan usaha atau membuat 

usaha agar mereka menjadi berdaya dan dapat mengangkat kesejahteraan 

hidupnya dan bisa mengurangi angka kemiskinan. 

Dalam menanggulangi kemiskinan, BKM Mugi Lestari juga 

memperhatikan kebersihan lingkungan agar lingkungan tidak kumuh. 

Adapun progam BKM Mugi Lestari dalam lingkungan yaitu rehab atap 

rumah, pembuatan WC, pavingisasi, dan bersih lingkungan. Hal ini 

ditujukan agar lingkungan tidak kumuh dan masyarakat bisa hidup sehat. 

Karena kesehatan merupakan inti dari sumber daya manusia. Dalam teori 

dituliskan Perbaiakan akses terhadap konsumsi pelayanan sosial 

(pendidikan, kesehatan, gizi) merupakan alat kebijakan penting dalam 

strategi pemerintah secara kseluruhan untuk mengurangi kemiskinan dan 

                                                           
100 Hempry Suyatna, dkk. Model Lerakyatan Dalam Pengembangan Energi Terbarukan: 

Kasus Pengembangan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Energi Terbarukan di Desa 

Poncosari Kabupaten Bantul, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2017), hal: 35-36 
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memperbaiki kesejahteraan penduduk indonesia.101 Maka dari itu faktor 

lingkungan sangat penting untuk diperhatikan. 

 

B. Peran Badan Keswadayaan Masyarakat Mugi Lestari Dalam 

Penanggulangan Kemiskinan Di Desa Sumberejo Wetan Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung 

 

BKM/LKM adalah kepemimpinan kolektif dari organisasi 

masyarakat warga suatu kelurahan yang anggota-anggotanya dipilih 

bedasarkan kriteria kemanusiaan, sehingga berperan secara penuh sebagai 

pemimpin masyarakat warga.102 BKM Mugi Lestari mempunyai peranan 

sebagai roda penggerak atau pelaksana dalam progam penanggulangan 

kemiskinan dengan cara memonitor dan mengontrol proses penanggulangan 

kemiskinan, memfasilitasi dalam progam pembelajaran pelatihan, memberi 

keputusan untuk penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh UPK, 

UPS, UPL, mengawasi pemanfaatan dana bantuan yang diberikan BKM 

terhadap masyarakat, membuat jaringan kerjasama dengan menggali 

potensi sumber daya yang ada bersama masyarakat, menumbuhkan 

berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin agar mampu 

meningkatkan kesejahteraan, membangun transparasi dalam proses 

penanggulangan kemiskinan. 

BKM Mugi Lestari Desa Sumberejo Wetan merupakan badan yang 

ditunjuk oleh pemerintah untuk melakukan penanggulangan kemiskinan. 

                                                           
101 Lincolin Arsyad. Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999), hal: 242 
102 PNPM Mandiri Modul Khusus Fasilitator Pelatihan Dasar 2: Membangun BKM/LKM, 

(Departemen Pekerjaan Umum Direktoran Jenderal Cipta Karya), hal: 03 
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BKM Mugi Lestari berdiri dan melaksanakan langsung perannya sejak 05 

Agustus 2005 melalui pemberdayaan masyarakat, ekonomi bergulir dan 

penanganan lingkungan hal ini ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Tugas BKM melakukan pemetaan swadaya terkait lingkungan, sosial dan 

ekonomi yang kemudian dijadikan usulan untuk progam penanggulangan 

kemiskinan dalam bidangnya masing-masing dengan menampung aspirasi 

atau usulan-usulan dari perwakilan tingkat RT yang kemudian 

direalisasikan seperti yang telah disebutkan Ibu Sri Ismiyati. 

Dalam PNPM Mandiri dijelaskaan jika peran BKM/LKM sebagai 

roda penggerak Masyarakat, diantaranya sebagai berikut: networking 

(Jaringan), coordinating (Pemantauan), organizing (Organisasi), decision 

Making (Pengambilan Keputusan), agent of Change (Agen Perubahan), 

monitoring (Pemantauan).103 Selain itu peran BKM/LKM adalah mewadahi 

aspirasi masyarakat dengan cara melibatkan masyarakat agar pro aktif 

dalam proses pengambilan keputusan dalam progam pemberdayaan 

masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan di wilayahnya dan 

memperjuangkan di penuhinya kebutuhan dasar, sosial, ekonomi dan sarana 

prasarana dasar lingkungan bagi masyarakat miskin.104  Untuk 

melaksanakan perannya maka dari itu BKM Mugi Lestari merealisaikan 

progam Tri Daya yaitu bidang sosial, bidang ekonomi dan bidang 

                                                           
103 PNPM Mandiri Modul Khusus Fasilitator Pelatihan Dasar 2: Membangun BKM/LKM, 

(Departemen Pekerjaan Umum Direktoran Jenderal Cipta Karya), hal: 05 
104 BKM Al-Amanah Kelayu Jorong. Bersama Menuju Kotaku, 

https://bkmkelayujorong.wordpress.com/. Diakses Hari Selasa, 25 September 2018, Pukul: 08.30 

WIB 

https://bkmkelayujorong.wordpress.com/
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lingkungan yang dikelola langsung oleh unit pengelola yaitu UPS, UPL dan 

UPK dengan progamnya masing-masing.  

Akan tetapi dalam ekonomi bergulir, BKM Mugi Lestari bekerja 

sama dengan KSM-KSM. Karena dalam syarat peminjaman ekonomi 

bergulir, masyarakat harus membentuk KSM dimana fungsi dibentuknya 

KSM agar masyarakat mayarakat bisa mengembangkan usahanya dengan 

cara bertukar pendapat dalam kelompok tersebut sehingga mendorong 

proses pemberdayaan yang dilakukan oleh BKM Mugi Lestari. 

Kelompok Swadaya Mayarakat (KSM) adalah kumpulan orang 

yang menyatukan diri secara sukarela dalam kelompok dikarenakan adanya 

ikatan pemersatu, yaitu adanya visi, kepentingan, dan kebutuhan yang sama, 

sehingga kelompok tersebut memiliki kesamaan tujuan yang ingin dicapai 

bersama.105 Posisi KSM adalah independen dalam artian bukan sebagai 

bawahan BKM/LKM dan Unit Pengelola (UP). Hubungan KSM dengan 

Unit Pengelola dan BKM/LKM adalah kemitraan. Jika BKM/LKM sebagai 

lembaga di tingkat kelurahan maka KSM adalah lembaga kecil  di level 

masyarakat diakar rumput.106  

Dengan adanya peran BKM Mugi Lestari di Desa Sumberejo Wetan, 

banyak perubahan di masyarakat seperti bertambahnya kesejahteraan pada 

masyarakat desa Sumberejo Wetan baik dari segi sosial, ekonomi dan 

lingkungan. Hal ini seperti yang diterangkan dalam buku yang dituliskan 

                                                           
105 PNPM Mandiri Perkotaan Petunjuk Teknis Penggembangan Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM), (Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Cipta Karya), hal: 02 
106 Ibid., hal: 05-06 
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Arsyad, LSM-LSM (Lembaga Keswadayaan Masyarakat) bisa memainkan 

peran yang lebih besar di dalam perancangan dan implementasi progam 

pengurangan kemiskinan. Karena fleksibilitas dan pengetahuan mereka 

tentang komunitas yang mereka bina. LSM-LSM ini untuk beberapa hal bisa 

menjangkau golongan miskin tersebut secara lebih efektif ketimbang 

progam-progam pemerintahan. Lebih dari itu, keterlibatan aktif dari LSM-

LSM tersebut di dalam progam-progam pemerintah cenderung untuk 

meningkatkan “penerimaan” masyarakat pedesaan  terhadap progam-

progam pemerintah dan oleh karena itu pada akhirnya akan meningkatkan 

partisipasi masyarakat.107 Pada intinya Badan Keswadayaan Masyarakat 

dan Lembaga Swadaya Masyarakat itu sama. Hanya saja namanya yang 

berbeda. 

                                                           
107 Lincolin Arsyad. Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999), hal: 243-

244 



 
 

 
 

 


